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@ ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN

- u
o Y =
i) 0,
2 é Gam'@aran Umum Objek Penelitian
=3 _ 3
o g § gbjek penelitian yang dipilih penulis dalam penelitian ini adalah waduk/situ di
2=2 &
= Tlifgkungan tempat tinggal penulis. Waduk objek penelitian terletak di JI. Setu Pedongkelan
c 2 o A
55 = O
 ©Np.88=Tugu, Kec. Cimanggis, Kota Depok, Jawa Barat 16451, Indonesia. Waduk ini sendiri
% gb%b @ san langsung dengan Kota Jakarta Timur dan Kota Depok, Jawa Barat yang memiliki 2
542 @
S Saltran Sungai kecil/Situ yang bernama Situ Tipar dan Situ Pedongkelan.
EZS ¢
%% S gladuk Situ Pedongkelan ini memiliki organisasi yang disebut Pokja (Program Kelompok
d 2 3
; »Kerja)Zyang memiliki program pendataan pengguna Situ, peninjauan kelapangan, pembersihan
% USitu secara berkala. Berikut ini adalah struktur kepengurusan Pokja Kelurahan Tugu, Depok,
0 3 =
< 2Jawa Barat
23 Z
=3 Q
=S -
> 3 9 ‘ Ketua POKJA ‘
5 5 0 Drs. Saili
33 [ marsarons |
_3_3 =
25 @
2 7 - L
(£ 1) [ - ‘ Sekertaris ’ ‘ Bendahara ’
5 3 =5 Widarmoko Bsc. Eddy D.Ilswanto
E 2 L Anggota }

Karang Ta[lyungauKelurahan }(—{ Pengurus Unit RW.05 }—)‘ LPM Kelurahan Tugu

Gambar 3.1

Struktur Kepengurusan POKJA
Sumber: Diolah Penulis
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Setiap orang anggota memiliki tugas dan kewajiban masing-masing untuk memastikan
setiapkebutuhan anggota terpenuhi. Berikut adalah pekerjaan atau peran-peran yang dilakukan

—

gsetiap {angota Pokja:

i_[ Ketua Pokja, membuat perencanaan/proyek kedepan nya yang akan berjalan, sehingga
para anggota bisa mengetahui tugas nya masing-masing.

2 Wakil Ketua Pokja, menyampaikan perintah atau menggantikan peran ketua pokja
ketika berhalangan hadir.

?:r Sekertaris, melakukan komunikasi ke berbagai pihak yang terlibat, mengatur dan

% mencatat hasil rapat.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

4. Bendahara, membuat dan menyimpan tanda bukti pengeluaran/pemasukan keuangan

1n1 eAJeY ynan)as neje ueibeqas diynbusw buele

; Pokja. Mengkordinasikan segala aktivitas pengelolaan keuangan kepada ketua Pokja.

. Anggota, berpartisipasi dalam kegiatan yang dijalankan, mengajukan pertanyaan pada

AN M |

saat sedang rapat Pokja.

. Analisis Sistem Yang Berjalan

=Saat ini di waduk Situ Pedongkelan masih belum ada sistem peringatan ketinggian air

angeicukup efisien untuk warga sekitar daerah Situ Pedongkelan, khusus nya di

ngakuawl U&E ueyuwnjueosusw edue) Ul S|

&

wns ue

RT.002/RW.005 untuk mendeteksi ketinggian air disaat curah hujan cukup tinggi. Di waduk

99

=

“tersept hanya ada pintu air yang dioperasikan secara manual oleh warga sekitar untuk
mengétur banyaknya aliran air yang di alirkan ke dua situ/sungai kecil yang ada disekitarnya,
yaitu:Situ Pedongkelan, dan Situ Tipar.

WMaka dari itu, sistem pengukuran ketinggian air yang akan dibuat ini, diharapkan dapat

membBeiat warga menjadi lebih sigap ketika curah hujan tinggi dan waduk Situ Pedongkelan
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melebihi batas ketinggian aman yang sudah ditetapkan, terlebih ketika hujan turun di malam

hari ya warga lebih sigap mengevakuasi diri sewaktu-waktu air meluap ke pemukiman

:1agquins ueyingaAuauwl uep ueywnjuedsuaw eduey 1ul sijny eAJey ynan)as neje ueibeqas diynbusw 6UEJEL§ L

C

endu&uk sekitar Situ Pedongkelan.

buepun-buepun 1bunpuniqg eidry yeH
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> Metodologi Penelitian

A 1@ AW e)

12 Metode Penelitian
Pada penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode yang ada, untuk
iemperoleh hasil yang maksimal. Beberapa metode yang digunakan sebagai berikut:
a. Metode Kualitatif — Penelitian Lapangan

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian lapangan (field research)
yang merupakan cabang dari penelitian kualitatif. Penulis melakukan Teknik
pengumpulan data berupa wawancara tidak terstruktur untuk memperoleh informasi
kendala apa saja yang dialami oleh warga sekitar waduk Situ Pedongkelan ketika

musim hujan. Penulis juga melakukan observasi partisipan kepada salah satu warga

(319 ueny] YIMmY exirewolu] uep siusig aniisuj)

yang tinggal di area waduk Situ Pedongkelan

b. Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Arduino IDE sebagai acuan dalam
mengembangkan aplikasi berbasis mobile. Metode tersebut dipilih oleh penulis karena
sesuai dengan aplikasi yang akan dikembangkan serta tenaga yang dibutuhkan untuk

menyelesaikan aplikasi tersebut.

uepy XM eXj3ew.oju] uep sjusig 3NIIsu|
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2.—Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data untuk
r}iemastikan memperoleh data yang valid dan akurat. Teknik-teknik tersebut terdiri dari:
a. Observasi Lapangan

Penulis melakukan pengamatan secara langsung terhadap salah satu warga yang
: tinggal di daerah waduk Situ Pedongkelan untuk mengetahui kebutuhan apa saja yang
? diperlukan warga sekitar disaat curah hujan tinggi, khususnya sistem pembagian
informasi yang sedang berjalan sampai saat ini.

= b. Wawancara Tidak Terstruktur

; Penulis melaksanakan wawancara tidak terstruktur kepada teman penulis yang

_ sudah lama tinggal di daerah waduk Situ Pedongkelan. Penulis memilih Teknik
| wawancara tidak terstruktur karena bagian dari teman lama penulis, sehingga lebih
~sesuai jika wawancara secara informasi dengan memakai bahasa sehari-hari. Teman
7 yang diwawancarai adalah Andrian Geo Nugroho yang merupakan warga yang tinggal

__ di RT.001/RWO005.

c. Studi Kepustakaan

Penulis juga mengumpulkan data sekunder untuk mendukung validitas dari data
primer. Studi kepustakaan menjadi teknik yang digunakan untuk memperoleh ilmu
dan pengetahuan dari buku, jurnal, serta penelitian terdahulu yang diperlukan dalam
pelaksanaan penelitian ini. Penulis khususnya melakukan studi pustaka untuk
memperoleh ilmu mengenai Arduino, serta metode-metode yang digunakan untuk

;, mengembangkan aplikasi mobile
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d. Dokumentasi

Penulis mengumpulkan dokumen-dokumen yaitu pencatatan kebutuhan serta
pengingat yang sudah diterapkan pada teman penulis sebagai salah satu sumber data
sekunder. Menurut laman website Wartakotalive.com, Situ Pedongkelan Pekayon
yang berada di perbatasan wilayah Jakarta Timur dan Depok, Jawa Barat, Kini
meresahkan ratusan warga RW 09, Pekayon, Pasar Rebo, Jakarta Timur. Pasalnya
kondisi situ yang tak terawat dan pintu airnya yang rusak dikhawatirkan dapat
membuat air di situ meluap dan mengakibatkan banjir bandang atau air bah ke

pemukiman warga.

Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan model

iles dan Huberman (1994:14). Berikut adalah alur dari analisis data:

Pengumpulan
Data
Penyajian
l Data
Reduksi
Data

A
d Simpulan-Simpulan:
Penarikan/Verifikasi

Gambar 3.2

Alur Analisis data Model Miles dan Huberman
Sumber: Miles dan Huberman (1994:14)
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@

D;E_Iam penelitian ini, analisis data dibagi menjadi tahapan-tahapan berikut ini:

o)

2
a.~ Reduksi Data

w

= Menurut Sugiyono (2013:249), Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang

emerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti

) OB 191

yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada ternan atau

orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan

o)

Berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan
(o

Eengembangan teori yang signifikan.

=1

)

3

2

bZ Penyajian Data

A

.%.- Menurut Sugiyono, (2013:249), Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
2

adalah mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini dapat

D

dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui

penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan,

=
‘sehingga akan semakin mudah dipahami.

19 3N}

Penarikan Kesimpulan

Ius

. Menurut Sugiyono (2013:252), Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut

iles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang

Jupuep

ikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-

WLAS.

ukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi

B8

uepj JIm) ey
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t

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang
@id dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
u

Kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

©
45 Teknik Pengukuran Data

r 2

~ =

€ m

ng Z 4.1 Teknik Pengukuran data dari Sensor Ultrasonik

= (0]

§ 5 Teknik pengukuran data pada Sensor Ultrasonik yang di pakai pada umumnya di
§ gunakan untuk mengukur waktu kemudian di konversikan menjadi jarak. Sensor
a U

@ Bltrasonik ini terdiri dari 2 transducer Ultrasonik yaitu transmitter (pengirim) dan
S o

§ receiver (penerima) dengan kemampuan pengukuran 3 sampai 300 cm. Berikut adalah

mus sistem perhitungan jarak pada Sensor Ultrasonik:

Jarak = Kecepatan Suara x (T/2)

adalah waktu tempuh dari saat sinyal Ultrasonik di pancarkan hingga kembali.

D wetny jIM expreugopu
3
[
w

Kecepg;(an suara sekitar 343 m/detik. Pada rumus T di bagi dengan 2 karena waktu tempuh
ersebut merupakan waktu untuk pulang pergi sinyal sehingga harus di bagi 2. Berikut ini adalah

contci untuk menggunakan rumus sistem perhitungan pada Sensor Ultrasonik:

“r
‘Contoh:

=)
gtka waktu tempuh pulang pergi sinyal Ultrasonik terhadap objek didepannya adalah 0,01

netik, maka tentukan jarak objek dari sensor ultrasonic tersebut.

die

~Jawab:

= 0,01detik,

hingga

uepj YIM) e}gwioju
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Jarak = 343 x (0,01/2) = 1,175 meter.

erti pada pembahasan diatas, kecepatan suara sebesar 343m/detik atau sama dengan

—_

: u
g3,4300¥m/detik (dikonversi dari meter ke centimeter). T yang dihasilkan oleh Arduino dalam

Q
=
Q
]
««
3
(9]
]
«Q

2
satuancmikro detik. 1 mikro detik = 10°° detik, maka jika T ingin dinyatakan dalam satuan detik
3

L =
rutmusiya 10°°. Oleh karena itu rumus untuk menghitung jarak dalam satuan centimeter (cm)

b}

buepun-buepun 16unpunig@din
)

Jarak = 34300 x (T/107)/2 = 0,034xT/2 (dalam satuan cm).

mlah pin sensor ultrasonik ada 4 buah pin berikut ini adalah rincianya:
1. VCC: Voltage Common Collector/Tegangan 5 volt

2. GND: Ground

- 3. TRIGGER: Permintaan Pengukuran.

. 4. ECHO: Penerimaan Pantulan

YIM)| Y11 W0 U] Uep sisig INMISU|) D) |19

1D uerny

©4.2 Teknik Pengukuran dan Penentuan Data Indikator dan Mikrokontroler

Teknik pengukuran Data ini terdiri dari 2 Indikator dan 1 Mikrokontroler yaitu

su|

“ndikator visual atau LED, Indikator audio atau Buzzer dan Mikrokontroller Node MCU

n

$SP8266. Indikator dan Mikrokontroler ini saling terhubung dengan serial PIN Analog

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsuaw edue) 1ul SNy eAJey ynanyas neie ueibeqas din

7]
Zuntuk menentukan HIGH and LOW yang digunakan untuk membaca atau menuliskan

%IN digital. Berikut ini adalah keterangan pengukuran data Indikator dan Mikrokontroler:

uenj YIM) exjirewioju] u
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Tabel 3.1

Keterangan Pengukuran Data Indikator dan Node MCU ESP8266

- I
4 ©  Indikator LED Indikator Buzzer Node MCU ESP8266
o o
o J °
< 2GND: Kutub Negatif (-) | GND: Kutub Negatif (-) GND(Ground)
T4 3 3
Jo T =
grLgE? Merah Kutub Positif | PIN D4: Kutub Positif (+) D3: Analog PIN 3 Node
555 Z
165 2 ™ MCU
1 EED Kuning Kutub Positif D2: Analog PIN 2 Node
§2cC £
15 2 @ (+) MCU
4 i_E;D Hijau Kutub Positif D1: Analog PIN 1 Node
F~S =
@ = o
338 5 I — -
is 2 3 (+) MCU
gg g : .
@ 3 Sumber: Diolah Penulis
@ 3 8
25 =
= 3 Q
o 3 =
23 s,
202 = Tabel 3.2
£ 8 § Penentuan Jarak Pengukuran Untuk Indikator LED
53 @
~ X M
% 5 Ketentuan Jarak Keterangan Indikator ED
g g Jarak 5 cm atau > 5cm LED Hijau akan menyala dengan menyatakan status
I3 5 Waspada
30 (7]
==t JaraE-lS cm atau > 15cm LED Kuning akan menyala dengan menyatakan status
ul Q;]_ [ -
g > - Awas
4 c o
& = Jarak25 cm atau > 25cm LED Merah akan menyala dengan menyatakan status
a5 =
d 73 Bahaya

uenj YIM) exiaewiojuj uep s

Sumber: Diolah Penulis
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4.3 Teknik Pengukuran Data Informasi dan Mikrokontroler

@ Teknik pengukuran Data ini terdiri dari 1 Indikator dan 1 Mikrokontroler yaitu
_;ﬁ,_dikator output pada LCD dan Mikrokontroller Node MCU ESP8266. Indikator output
gada LCD dan Mikrokontroler ini saling terhubung dengan serial PIN Analog untuk
gengirimkan notifikasi pemberitahuan tentang ketinggian air. Berikut ini adalah

A
Keterangan pengukuran data Informasi dan Mikrokontroler:

Tabel 3.3
Keterangan Pengukuran Data Informasi dan Node MCU ESP8266

i

Informasi LCD Node MCU ESP8266

(31 uery Y1my| exjaew.opu] uep siusig INIsu|)

u pfiey uesnnuad ‘uei

GND (Ground) GND (Ground)
i PIN 5V VU (Vusb)
3 CLK (Clock) SC (Serial Clock)
9 DAT SO

‘uedode) ueunsnAuad ‘yenu

;Jagquins ueyingaAupu uep ueydinjuejuaw eduel Ul sijNy eAJRY ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

Sumber: Diolah Penulis
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